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Abstrak
This research aims to find out how the use of role-playing methods can increase children's emotional empathy
abilities at RA Muslim Medan. The role-playing method is used as a strategy to improve children’s social-
emotional abilities. The research results show that the use of role-playing methods can improve children's
social-emotional empathy abilities. Children who take part in role-playing activities have better empathy
abilities compared to children who do not take part in these activities
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan
kemamouan empati emosional anak di RA Muslim Medan. Metode bermain peran digunakan sebagai strategi
untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan empati sosial emosional anak. Anak-anak yang
mengikuti kegiatan bermain peran memiliki kemampuan empati yang lebih baik dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
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PENDAHULUAN

Bermain peran adalah strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak. Bermain peran dapat membantu anak-anak memahami perasaan orang lain dan
mengembangkan kemampuan empati. (Rahmawati, 2014). Pengembangan kemampuan sosial
emosional pada anak usia dini adalah suatu hal yang sangat penting. Kemampuan ini meliputi
berbagai aspek seperti keterampilan sosial, keterampilan emosional, pengembangan hubungan,
pembelajaran konflik dan penyelesaian masalah, empati, dan pembentukan identitas sosial. (Harianja,
2023)

Dalam konteks pendidikan, metode bermain peran telah digunakan sebagai strategi yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Metode bermain peran adalah suatu
metode yang memungkinkan anak-anak untuk berperan sebagai orang lain dan mengalami situasi-
situasi yang terkait dengan emosi dan perasaan. (Halifah, 2020)

Dengan demikian, anak-anak dapat memahami dan mengerti perasaan orang lain lebih baik.
Metode ini juga membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti berempati,
berkomunikasi efektif, dan memahami norma-norma sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bermain peran di RA
Muslim Medan dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Penelitian ini juga ingin
mengetahui bagaimana metode bermain peran dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan
keterampilan sosial emosional yang lebih baik.Dalam penelitian ini, metode bermain peran akan
digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak di RA Muslim
Medan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian studi literatur. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan empati
sosial emosional anak. (Ardani, 2021)

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus | dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dan
siklus Il dilakukan dengan mengatasi kekurangan-kekurangan dari siklus pertama. Peneliti
menggunakan daftar periksa sebagai lembar observasi untuk mencatat segala sesuatu yang terjadi
selama proses pembelajaran.

Metode bermain peran dilaksanakan dalam 4 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pembukaan,
tahap inti, dan tahap penutup. Peneliti juga menganalisis adanya faktor yang mendukung bermain
peran terhadap perkembangan sosial anak. (Hazhari & Nurlaelah, 2022)

Subyek penelitian adalah anak-anak usia dini yang berada di RA Muslim Medan. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dan data diperoleh dari
lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh melalui lembar observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran
dapat meningkatkan empati sosial emosional anak dengan persentase yang signifikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal sosial emosional anak di RA Muslim Medan sebelum dilakukannya
tindakan memperoleh skor rata-rata 7,86. Hal ini menunjukkan bahwa di RA Al-Mukhlisin
dikategorikan anak belum berkembang.

Penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan sosial emosional anak usia 5-6 di RA
Muslim Medan dilakukan dengan dua siklus pada tahap perencanaan. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek seluruh kelompok B usia 5-6 tahun di RA Muslim
Medan yang berjumlah 15 orang siswa.

Bermain peran sebagai kegiatan menyesuaikan diri dengan orang lain. Kegiatan bermain
peran akan memberikan kesempatan pada anak untuk bereksplorasi pada hal baru, menemukan,
mengungkapkan perasaan, berekreasi, dan belajar mendapatkan kesenangan. Bermain peran dapat
menjadi pembelajaran yang sangat menyenangkan bagi anak.

Bermain peran dapat membantu semua aspek perkembangan anak berkembang serta melatih
anak memiliki imajinasi yang tinggi dalam kegiatan bermain peran. Bermain peran termasuk aktivitas
mempraktikan secara langsung pembelajaran dalam pengalaman anak usia dini. Contohnya, bermain
peran kisah-kisah nabi dan rasul. Anak akan seolah-olah memerankan seorang nabi atau sahabat nabi.
Selain menyenangkan bagi anak, anak juga dapat memahami dan mengambil hikmah atau pelajaran
dari kisah-kisah nabi yang diperankan oleh anak.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di RA Muslim Medan. Bermain peran membantu anak dalam
bereksplorasi, menemukan, mengungkapkan perasaan, berekreasi, dan belajar mendapatkan
kesenangan. Bermain peran juga membantu perkembangan anak secara keseluruhan, termasuk
perkembangan sosial emosional.
Dalam penelitian ini, metode bermain peran diterapkan untuk meningkatkan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun di RA Muslim Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
bermain peran dapat meningkatkan sosial emosional anak, serta membantu perkembangan anak secara
keseluruhan. Bermain peran menjadi kegiatan yang sangat efektif dalam meningkatkan empati sosial
emosional anak.
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